Sevaka : Hasil Kegiatan Layanan Masyarakat

Volume 3 Nomor 3 Agustus 2026

e-ISSN : 3030-8836; p-ISSN : 3030-8844, Hal 245-254
DOI: https://doi.org/10.62027/sevaka.v4i3.1040

Available online at: https://journal.stikescolumbiasiamdn.ac.id/index.php/Sevaka/issue /view /28

EDUKASI SMART SAVING MELALUI PLATFORM DIGITAL UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI KEUANGAN

SMART SAVING EDUCATION THROUGH DIGITAL PLATFORMS TO IMPROVE
FINANCIAL LITERACY

Noorsyah Adi Noer Ridha!, Vina N. Van Harling?, John Friadi’, Yetty Oktarina*, Novie Al
Mubhariah?®

'D4 Keuangan Syariah, Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Bandung, Indonesia
2Teknik Mesin, Politeknik Saint Paul, Indonesia
3Sistem Informasi, Fakultas Teknik, Universitas Batam, Indonesia
*Magister Ekonomi Pertanian, Program Pascasarjana, Universitas Baturaja, Indonesia
SEkonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Baturaja, Indonesia*Penulis
Penulis Korespondensi : noorsyah.adi@polban.ac.id

Article History: Abstract: Low financial literacy among young people can
Received: 20 July, 2026; weaken saving habits and increase exposure to risks in digital
Revised: 01 August, 2026, financial transactions. This community service program aimed to
Accepted: 15 August, 2026; improve senior and vocational high school students’
Online Available: 31 August, 2026; understanding of smart saving through digital platforms. The
Published: 31 August, 2026; activity was conducted online via Zoom Meeting for students in
Keywords: smart saving; financial West  Bandung  Regency  using interactive lectures,
literacy, digital platform; financial demonstrations of digital saving applications, discussions, and
education, students pre-test and post-test evaluations. The evaluation covered five

indicators: smart saving concepts, benefits of digital saving,
application features, saving target preparation, and digital
transaction security. All indicators improved after the program.
The largest increase occurred in digital transaction security,
from 40% to 83%. The findings show that structured and
interactive online financial education can strengthen students’
digital financial literacy and provide a practical basis for safer
and more planned saving behavior.

Abstrak

Rendahnya literasi keuangan pada generasi muda dapat melemahkan kebiasaan menabung dan meningkatkan
paparan terhadap risiko transaksi keuangan digital. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pemahaman siswa SMA dan SMK mengenai smart saving melalui pemanfaatan platform
digital. Kegiatan dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting bagi siswa di Kabupaten Bandung Barat
dengan metode ceramah interaktif, demonstrasi aplikasi tabungan digital, diskusi, serta evaluasi pre-test dan
post-test. Evaluasi mencakup lima indikator, yaitu konsep smart saving, manfaat menabung digital, fitur
aplikasi, penyusunan target tabungan, dan keamanan transaksi digital. Seluruh indikator meningkat setelah
kegiatan. Peningkatan terbesar terjadi pada keamanan transaksi digital, dari 40% menjadi 83%. Hasil ini
menunjukkan bahwa edukasi keuangan daring yang terstruktur dan interaktif dapat memperkuat literasi
keuangan digital siswa serta mendorong perilaku menabung yang lebih terencana dan aman.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi finansial telah mengubah cara masyarakat mengakses pembayaran,
tabungan, dan layanan keuangan sehari-hari. Digitalisasi memperluas akses, tetapi juga menuntut
kemampuan untuk memahami fitur, biaya, risiko, dan keamanan layanan keuangan digital
(Koskelainen et al., 2023). Penggunaan perangkat dan platform digital tidak otomatis
menghasilkan keputusan keuangan yang baik karena literasi digital dan literasi keuangan perlu
berkembang secara bersamaan (Lo Prete, 2022). Survei internasional juga menunjukkan bahwa
literasi keuangan digital menjadi bagian penting dari agenda pendidikan keuangan karena
kemampuan pengguna masih tidak merata di berbagai kelompok masyarakat (OECD, 2023).

Generasi muda memiliki paparan tinggi terhadap layanan digital sehingga pendidikan
keuangan perlu membahas bukan hanya pengetahuan finansial dasar, tetapi juga keterampilan
menggunakan layanan secara aman. Literasi keuangan digital berkaitan dengan kesejahteraan
finansial karena mencakup pengetahuan, keterampilan penggunaan platform, dan kemampuan
menghindari penipuan digital (Choung et al., 2023). Pada kelompok muda, literasi keuangan juga
berkaitan positif dengan perilaku menabung dan pengendalian keputusan konsumsi (Alshebami &
Aldhyani, 2022). Studi pada Generasi Z di Batam menunjukkan bahwa literasi keuangan dan
orientasi masa depan berperan dalam pembentukan niat menabung yang kemudian memengaruhi
perilaku menabung (Marheni et al., 2024).

Konteks siswa sekolah menengah memperkuat urgensi tersebut. Penelitian pada siswa SMK
menunjukkan bahwa literasi keuangan, sikap keuangan, kontrol diri, dan sosialisasi orang tua
berkaitan dengan perilaku menabung (Brigitta et al., 2022). Temuan lain pada siswa sekolah
kejuruan di Jawa Barat juga menunjukkan bahwa literasi keuangan dan kontrol diri menjadi faktor
penting dalam pembentukan kebiasaan menabung (Suwatno et al., 2021). Upaya menabung di
lingkungan sekolah dapat menjadi sarana praktis untuk membiasakan pengelolaan uang sejak dini
apabila didukung sistem pencatatan dan edukasi yang mudah dipahami (Hidayat & Rusdiana,
2021). Pada mahasiswa Indonesia, literasi keuangan juga terbukti berkaitan dengan perilaku
menabung, sehingga pembentukan kebiasaan tersebut perlu dimulai sebelum memasuki pendidikan
tinggi (Suryawati & Oetari, 2021).

Intervensi pendidikan keuangan dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku keuangan

apabila materi disampaikan secara terstruktur. Meta-analisis terhadap eksperimen pendidikan
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keuangan menunjukkan efek positif terhadap pengetahuan dan perilaku keuangan setelah
intervensi (Kaiser et al., 2022). Pembelajaran daring juga dapat menghasilkan peningkatan
pengetahuan yang sebanding dengan pembelajaran tatap muka pada program pendidikan keuangan
yang dirancang secara baik (Agasisti et al., 2023). Penggunaan aplikasi pembelajaran keuangan
dapat memperkuat niat menabung, pengambilan keputusan, dan literasi keuangan peserta didik
(Khoo et al., 2022). Intervensi digital berbasis video juga menunjukkan peningkatan pengetahuan
keuangan pada mahasiswa setelah beberapa bulan (Oberrauch & Kaiser, 2024). Model
pembelajaran berbasis aktivitas terstruktur dapat meningkatkan literasi keuangan sekaligus
membantu pengendalian perilaku konsumtif (Sumarno et al., 2024). Kegiatan pengabdian berbasis
teknologi pada peserta didik juga menunjukkan bahwa demonstrasi dan praktik dapat
meningkatkan kompetensi ketika materi disesuaikan dengan kebutuhan mitra (Hanif et al., 2023).
Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdi menyelenggarakan kegiatan “Edukasi Smart
Saving melalui Platform Digital untuk Meningkatkan Literasi Keuangan” bagi siswa SMA dan
SMK di Kabupaten Bandung Barat. Kegiatan berfokus pada pemahaman konsep menabung cerdas,
manfaat tabungan digital, fitur aplikasi, penyusunan target tabungan, dan keamanan transaksi.
Fokus ini relevan karena literasi keuangan digital terbukti berkaitan dengan perilaku menabung
Generasi Z di Indonesia (Mubarokah et al., 2024). Tujuan kegiatan adalah meningkatkan
pemahaman peserta mengenai smart saving berbasis teknologi digital dan memperkuat kesadaran

mengenai keamanan transaksi digital.

2. METODE

Kegiatan PKM menggunakan pendekatan edukasi partisipatif secara daring melalui Zoom
Meeting. Subjek kegiatan adalah siswa SMA dan SMK di wilayah Kabupaten Bandung Barat.
Pihak sekolah mitra terlibat pada tahap koordinasi awal untuk mendukung penyiapan peserta dan
pelaksanaan kegiatan. Tim pengabdi menyiapkan materi smart saving dan instrumen evaluasi
sebelum sesi edukasi dilaksanakan.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap. Tahap persiapan mencakup koordinasi dengan
sekolah mitra, penyusunan materi, dan penyiapan kuesioner pre-test serta post-test. Tahap
pelaksanaan mencakup pemaparan konsep smart saving, manfaat menabung digital, pengenalan

fitur aplikasi tabungan digital, penyusunan target tabungan, edukasi keamanan transaksi digital,
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demonstrasi, dan tanya jawab. Tahap evaluasi dilakukan melalui pre-test sebelum penyampaian
materi dan post-test setelah seluruh sesi selesai.

Instrumen evaluasi mengukur lima indikator pemahaman, yaitu pengertian smart saving,
manfaat menabung digital, fitur aplikasi tabungan digital, penyusunan target tabungan, dan
keamanan transaksi digital. Data pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Skor
rata-rata pada setiap indikator dibandingkan untuk melihat perubahan pemahaman peserta setelah

kegiatan. Tahapan pelaksanaan diringkas pada Gambar 1.

e ™\ ' ™\ g ™\
Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi
» Koordinasi sekolah mitra + Zoom Meeting * Pengisian post-test
+ Susun materi Smart Saving _> + Paparan dan demonstrasi _’ + Analisis deskriptif
= Siapkan pre-test/post-test = Diskusi interaktif * Bandingkan skor
\ J \. J \. J

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan edukasi Smart Saving

3. HASIL

Kegiatan edukasi Smart Saving dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting bagi
siswa SMA dan SMK di Kabupaten Bandung Barat. Materi disampaikan secara bertahap, mulai
dari pengertian smart saving, manfaat menabung melalui layanan digital, pengenalan fitur aplikasi
tabungan, penyusunan target tabungan yang realistis, hingga keamanan transaksi digital.
Narasumber menggunakan materi visual untuk menjelaskan kebiasaan menunda pembelian yang
tidak direncanakan dan menyusun prioritas keuangan. Salah satu tampilan materi kegiatan

disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tangkapan layar materi Smart Saving dalam kegiatan Zoom Meeting bagi siswa SMA
dan SMK di Kabupaten Bandung Barat

Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan skor rata-rata pada
seluruh indikator. Nilai pengertian smart saving meningkat dari 42% menjadi 81%. Manfaat
menabung digital meningkat dari 38% menjadi 78%, fitur aplikasi tabungan digital dari 35%
menjadi 76%, penyusunan target tabungan dari 33% menjadi 74%, dan keamanan transaksi digital
dari 40% menjadi 83%. Peningkatan terbesar terdapat pada indikator keamanan transaksi digital,
yaitu 43 poin. Ringkasan perbandingan hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan skor pre-test dan post-test pada lima indikator pemahaman Smart

Saving
Indikator Pre-test (%) Post-test (%) Pening.katan
(poin)
Pengertian smart saving 42 81 39
Manfaat menabung digital 38 78 40
Fitur aplikasi tabungan digital 35 76 41
Penyusunan target tabungan 33 74 41
Keamanan transaksi digital 40 83 43

Sumber: Hasil evaluasi kegiatan PKM.

Pola peningkatan tersebut juga terlihat pada grafik perbandingan skor. Kurva post-test berada

di atas pre-test pada seluruh indikator, dengan skor post-test tertinggi pada keamanan transaksi
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digital dan skor terendah pada penyusunan target tabungan. Grafik berikut memperlihatkan pola

perubahan skor tersebut.

Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test
Edukasi Smart Saving melalui Platform Digital

100
81 83
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Pengertian Manfaat Fitur Aplikasi Penyusunan Keamanan
Smart Saving Menabung Digital Tabungan Digital Target Tabungan Transaksi Digital

Gambar 3. Perbandingan skor rata-rata pre-test dan post-test pada lima indikator pemahaman

Smart Saving

4. DISKUSI

Peningkatan skor pada seluruh indikator menunjukkan bahwa materi yang terstruktur,
demonstrasi, dan diskusi interaktif membantu peserta memahami konsep yang sebelumnya kurang
dikenal. Temuan ini konsisten dengan bukti eksperimental bahwa pendidikan keuangan
menghasilkan peningkatan pengetahuan dan dapat memengaruhi perilaku keuangan setelah
intervensi (Kaiser et al., 2022). Hasil kegiatan juga mendukung penggunaan media digital sebagai
sarana pendidikan karena pembelajaran daring dapat tetap menghasilkan peningkatan pengetahuan
ketika desain pembelajaran jelas dan terarah (Agasisti et al., 2023).

Peningkatan pemahaman mengenai manfaat dan fitur tabungan digital memperlihatkan
pentingnya menghubungkan materi finansial dengan alat yang dekat dengan kehidupan peserta.
Aplikasi dan media digital dapat membuat konsep keuangan lebih mudah dipraktikkan karena
peserta melihat langsung hubungan antara tujuan menabung, fitur layanan, dan keputusan sehari-

hari (Khoo et al., 2022). Intervensi digital juga dapat mempertahankan dampak pengetahuan
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setelah kegiatan jika materi dibuat ringkas, terfokus, dan dapat dipelajari kembali (Oberrauch &
Kaiser, 2024). Dengan demikian, platform daring tidak hanya berfungsi sebagai kanal komunikasi,
tetapi juga dapat menjadi lingkungan belajar yang mendukung literasi keuangan digital.

Peningkatan terbesar pada keamanan transaksi digital memiliki arti penting karena
penggunaan layanan keuangan digital membawa risiko yang berbeda dari layanan konvensional.
Pengguna yang tidak memahami mekanisme pembayaran digital dapat lebih rentan terhadap
kesalahan keputusan dan kerentanan finansial (Seldal & Nyhus, 2022). Literasi keuangan digital
juga mencakup kemampuan mengenali dan menghindari penipuan pada platform digital, yang
berkaitan dengan kesejahteraan finansial pengguna (Choung et al., 2023). Penelitian pada
pengguna layanan cashless menunjukkan bahwa pengalaman dan keterampilan digital menjadi
pendorong penting penggunaan pembayaran digital, sehingga edukasi keamanan perlu ditempatkan
sebagai komponen inti dalam program literasi keuangan (Shehadeh et al., 2024).

Hasil pada indikator penyusunan target tabungan menunjukkan bahwa peserta masih
memerlukan latihan yang lebih berulang untuk mengubah pengetahuan menjadi rutinitas. Perilaku
menabung pada siswa SMK berkaitan dengan literasi keuangan, sikap keuangan, kontrol diri, dan
sosialisasi dari lingkungan terdekat (Brigitta et al., 2022). Temuan pada siswa kejuruan di Jawa
Barat juga menunjukkan bahwa literasi keuangan dan kontrol diri berperan dalam pembentukan
perilaku menabung (Suwatno et al., 2021). Pada Generasi Z, niat menabung menjadi penghubung
penting antara pengetahuan keuangan dan perilaku menabung aktual (Marheni et al., 2024).
Karena itu, sesi edukasi berikutnya perlu dilengkapi latihan menetapkan target, pencatatan berkala,
dan tindak lanjut sederhana agar peserta dapat mempraktikkan konsep smart saving secara
konsisten.

Dari perspektif pengabdian masyarakat, kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi dengan
sekolah dapat menjadi jalur praktis untuk memperluas literasi keuangan digital. Program berbasis
teknologi dapat meningkatkan kompetensi peserta ketika tahapan kebutuhan, demonstrasi, praktik,
dan evaluasi disusun secara sistematis (Hanif et al., 2023). Penggunaan model pembelajaran
terstruktur juga relevan untuk menghubungkan literasi keuangan dengan pengendalian perilaku
konsumtif (Sumarno et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan kebutuhan untuk memperbarui
materi literasi keuangan agar mencakup keterampilan digital, keamanan, dan kemampuan

menggunakan layanan keuangan secara bertanggung jawab (Koskelainen et al., 2023). Pendidikan
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keuangan perlu diarahkan pada kemampuan mengambil keputusan yang dapat digunakan dalam

kehidupan sehari-hari, bukan hanya penguasaan istilah finansial (Lusardi & Mitchell, 2023).

5. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi Smart Saving melalui platform digital meningkatkan pemahaman peserta
pada seluruh indikator yang dievaluasi. Peningkatan terbesar terjadi pada keamanan transaksi
digital, dari 40% menjadi 83%, sedangkan indikator lain juga menunjukkan kenaikan antara 39 dan
41 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi daring yang menggabungkan penjelasan konsep,
demonstrasi, materi visual, dan diskusi dapat digunakan sebagai pendekatan praktis untuk
memperkuat literasi keuangan digital siswa SMA dan SMK.

Secara praktis, program serupa perlu dilanjutkan dengan latihan penyusunan target tabungan,
pencatatan kemajuan, serta penguatan materi keamanan transaksi digital. Pendampingan lanjutan
juga diperlukan untuk menilai apakah peningkatan pemahaman berkembang menjadi kebiasaan
menabung yang konsisten. Evaluasi berikutnya dapat menambahkan pengukuran perilaku dalam
jangka waktu tertentu dan membandingkan hasil antarkelompok peserta agar dampak program

dapat dinilai lebih kuat.
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